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ABSTRAK

Defi Pramitaningrum. NIM 3161008. 2020. Perbedaan Cairan Fiksasi
Terhadap Kualitas Gambaran Mikroskopis pada Jaringan dengan Perwarnaan

Hematoxylin-Eosin (HE).

Fiksasi merupakan salah satu tahapan histoteknik yang bertujuan untuk
menghambat proses pembusukan, autolisis, mengawetkan atau mempertahankan
bentuk sel yang ada pada jaringan agar tetap utuh, pemadatan koloid dan
berpengaruh terhadap pewarnaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
cairan fiksasi dengan daya penetrasi lebih baik terhadap kualitas gambaran

mikroskopis pada jaringan setelah perwarnaan Hematoxylin-Eosin (HE).

Penelitian ini menggunakan jenis studi literatur dengan mengumpulkan
data referensi yang diperoleh dari hasil penelitian yang berhubungan dengan
perbedaan cairan fiksasi pada jaringan dengan pewarnaan Hematoxylin-Eosin
(HE) seperti cairan fiksatif Neutral Buffer Formalin (NBF) 10%, Alkohol 70%,
Aseton, Bouin dan Metanol dengan sampel penelitian ialah jaringan hati. Data

yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif.

Hasil yang diperoleh, bahwa kualitas sediaan jaringan yang baik untuk
memfiksasi ialah jenis larutan NBF 10% dan Bouin dimana pada hasilnya
menunjukkan kualitas sediaan diamati dan dilakukan penilaian skor 3 dengan
hasil baik yang tampak warna biru pada inti sel, warna merah pada sitoplasma
tampak jelas dan warna pada preparat seragam, sedangkan pada jaringan yang
difiksasi dengan cairan fiksasi Alkohol 70%, Aseton dan Metanol dengan skor
penilaian 2 dengan hasil kurang baik yang menunjukkan hasil warna biru pada inti
sel kurang, warna merah pada sitoplasma serta warna pada preparat kurang

seragam.

Kata kunci : Fiksasi, Cairan Fiksasi, Sediaan jaringan.

vii



ABSTRACT

Defi Pramitaningrum. NIM 3161008. 2020. Difference in Fixation Liquid on
the Quality of Microscopic Images in Tissues with Hematoxylin-Eosin (HE)
Staining.

Fixation is one of the histotechnical stages that aims to inhibit the process of
decay, autolysis, preserving or maintaining the shape of cells that exist in the
tissue to remain intact, colloidal solidification and effect on staining. The purpose
of this study was to determine fixation fluids with better penetration power to the
quality of microscopic images in tissues after the staining of Hematoxylin-Eosin
(HE).

This study uses a type of literature study by collecting reference data
obtained from research results relating to differences in fluid fixation in tissues
with Hematoxylin-Eosin (HE) staining such as fixative fluids Neutral Buffer
Formalin (NBF) 10%, Alcohol 70%, Alcohol, Bouin and Methanol with research
sample is liver tissue. The data obtained were then analyzed using descriptive

analysis.

The results obtained, that the quality of a good tissue preparation for
fixation is the type of 10% NBF solution and Bouin which results show the
quality of the preparation was observed and an assessment of score 3 with good
results that appear blue in the cell nucleus, red color in the cytoplasm is clear and
the colors in the preparations are uniform, whereas in tissues fixed with 70%
Alcohol fixation fluid, Acetone and Methanol with a score of score 2 with
unfavorable results that show the results of blue in the cell nucleus less, red in the

cytoplasm as well as colors in the preparations less uniform.

Keywords : Fixation, Fixation Liquid, Tissue preparation.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Histoteknik adalah suatu metode untuk membuat sajian histologi dari
spesimen tertentu melalui suatu rangkaian proses hingga menjadi sajian
yang siap untuk diamati atau dianalisa. Kesalahan yang dilakukan pada
tahap fiksasi tidak akan pernah dapat diperbaiki lagi pada tahapan
selanjutnya. Akhir dari sajian histologi yang baik sangat tergantung pada
cara melakukan fiksasi dengan baik. Hasil pemeriksaan dari teknik ini
adalah berupa spesimen mikroskopik setelah dilakukan pewarnaan sesuai
dengan yang dibutuhkan, salah satunya adalah pewarnaan Hematoksilin-
Eosin (Jusuf, 2009).

Kelebihan dari histoteknik ialah dapat melihat gambaran sediaan
dengan jelas struktur sel dari berbagai jaringan, pada hasil sediaan yang
sudah jadi dapat disimpan dalam waktu lama dan dapat memudahkan jika
sewaktu-waktu ingin melihat jaringan yang sudah dibuat sediaan.
Kekurangan histoteknik ialah pada pembuatan sediaan jaringan
membutuhkan waktu yang lama sampai menghasilkan preparat sediaan yang
baik dan hasilnya dapat diamati dibawah mikroskop (Jusuf, 2009).

Salah satu tahapan histoteknik adalah fiksasi. Fiksasi bertujuan untuk
menghambat proses pembusukan, autolisis, pengawetan, pemadatan koloid,

diferensiasi optik, dan berpengaruh terhadap pewarnaan (Bancroft, 2008).



Fiksasi yang benar merupakan dasar dari semua pembuatan preparat yang
baik. Hasil yang baik dapat memberikan gambaran tentang bentuk, susunan
sel, inti sel, sitoplasma, susunan serat jaringan ikat, otot dan lain sebagainya
sesuai dengan gambaran jaringan dalam kondisi pada waktu masih hidup.
Dalam larutan fiksastif terdapat dua jenis larutan yaitu larutan sederhana dan
larutan majemuk. Larutan sederhana adalah suatu larutan yang di dalamnya
hanya mengandung satu macam saja, misalnya formalin 10%, aseton dan
alkohol, metanol. Larutan majemuk adalah suatu larutan yang di dalamnya
mengandung lebih dari satu macam zat, misalnya larutan Neutral Buffered
Formalin (NBF) 10%, larutan bouin, larutan merkuri cholida, larutan asam
asetat glasial (Alwi, 2016).

Pada tahap fiksasi sangatlah penting diperhatian karena larutan fiksasi
dapat memberikan gambaran jaringan dalam kondisi pada waktu masih
hidup (Alwi, 2016). Berdasarkan penelitian Risanto (2018) dan Syarifah
(2018) hasil menunjukkan larutan BNF 10% dengan hasil baik yaitu warna
biru terang pada inti sel, warna merah pada sitoplasma dan jaringan ikat
serta warna pada preparat seragam. Penelitian dari Risanto (2018) hasil
fiksasi Aseton menunjukan hasil yang kurang baik yaitu warna biru pada
inti sel kurang, warna merah pada sitoplasma dan jaringan ikat kurang serta
keseragaman warna pada preparat kurang tetapi masih bisa didiagnosis, lalu
pada hasil penelitian Syarifah (2018) hasil fiksasi Alkohol 70%
menunjukkan hasil sel hepatosit tampak kasar dan tidak merata, biru pada

inti sel serta merah pada sitoplasma tampak berwarna jelas pekat, kemudian



1.2

1.3

penelitian Winy Yohana (2017) menunjukkan bahwa sediaan preparat

dengan cairan bouin menunjukkan hasil sangat sedikit nekrosis sel serta

menunjukkan detil sel yang baik, sedangkan pada cairan BNF 10%

menunjukkan adanya nekrosis sel dan ditemukan detil sel yang kurang baik

Berdasarkan latar belakang diatas, dengan perbedaan larutan fiksasi
yang digunakan terdapat perbedaan dalam pengamatan hasil pewarnaan

Hematoxylin Eosin (HE), maka peneliti mengambil judul “Perbedaan

Cairan Fiksasi Terhadap Kualitas Gambaran Mikroskopis Pada Jaringan

Dengan Perwarnaan Hematoxylin-Eosin (HE)”.

Rumusan Masalah

a. Bagaimana perbedaan cairan fiksasi terhadap kualitas gambaran
mikroskopis pada jaringan dengan perwarnaan Hematoxylin-Eosin
(HE)?

b. Jenis larutan fiksasi apa sajakah yang dapat digunakan untuk
mendapatkan kualitas baik dalam gambaran mikroskopis pada jaringan
dengan perwarnaan Hematoxylin-Eosin (HE)?

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui perbedaan cairan fiksasi terhadap kualitas
gambaran mikroskopis pada jaringan dengan perwarnaan Hematoxylin-

Eosin (HE).



1.3.2 Tujuan Khusus
a. Mengetahui jenis-jenis larutan fiksasi yang digunakan untuk
mengawetkan jaringan.
b. Untuk mengetahui cairan fiksasi dengan daya penetrasi lebih baik
terhadap kualitas gambaran mikroskopis pada jaringan setelah

perwarnaan Hematoxylin-Eosin (HE).

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan tentang perbedaan
gambaran Kkualitas sediaan histologi secara mikroskopis setelah
pewarnaan Hematoxylin-Eosin (HE).
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang
perbedaan larutan fiksasi terhadap gambaran kualitas sediaan
histologi secara mikroskopis.
b. Bagi Institusi, dapat menambah bahan kepustakaan dalam
lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional sebagai

sumber informasi dalam pemeriksaan sitohistoteknologi.



BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alur Penelitian

Perbedaan cairan fiksasi terhadap preparat
sediaan setelah pewarnaan HE

\ 4

Studi literatur mengenai perbedaan cairan
fiksasi terhadap gambaran mikroskopis
setelah pewarnaan HE

\ 4

Mengumpulkan data dari beberapa
peneliti terkait yang pernah dilakukan

l

Teknik sampling dengan metode sampling
purposive dengan pengolahan data
dianalisa secara deskriptif

l

Pembahasan

l

Simpulan dan saran

Gambar 2. Bagan Alur Penelitian
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3.2 Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari jurnal
ilmiah dalam rentang 10 tahun terakhir. Jurnal yang diambil berkaitan
dengan perbedaan larutan fiksasi terhadap jaringan dengan menggunakan
pewarnaan Hematoxylin-Eosin (HE). Pada sumber-sumber tersebut di dapat
dari karya yang di tulis oleh intelektual dan ahli yang berkompeten pada

bidang yang terkait diantara karya-karya tersebut adalah :

1) Winny Yohana. 2017. Perbandingan Cairan Fiksasi Bouin dengan
Buffer Formalin Terhadap Hepar Tikus Putih. Journal Of Syiah
Kuala Dentistry Society, 2(2):97-101.

2) Risanto M. Fauzi, Sri Sinto Dewi, Arya Iswara. 2018. Perbandingan
Fiksasi BNF 10% dan Aseton Pada Jaringan Dengan Pewarnaan HE
(Hematoxylin Eosin). Manuscript Fakultas IImu Keperawatan Dan
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Semarang.

3) Syarifah Nur Fajrina, Tulus Ariyadi, Fitri Nuroini. 2018. Gambaran
Kualitas Sediaan Jaringan Hati Menggunakan Larutan Fiksatif NBF
10% dan Alkohol 70% pada Pewarnaan HE (Hematoksilin-Eosin).
Prosiding Seminar Nasional Mahasiswa Unimus (Vol. 1, 2018).

4) Aviana Fitri Rahmadani, Sri Sinto Dewi, Arya Iswara. 2018. Pengaruh
Lama Fiksasi BNF 10% dan Metanol Terhadap Gambaran
Mikroskopis Jaringan Dengan Pewarnaan HE (Hematoxylin-Eosin).
Manuscript Fakultas llmu Keperawatan Dan Kesehatan Universitas

Muhammadiyah Semarang.
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3.3 Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini mengenai perbedaan cairan fiksasi
terhadap kualitas gambaran mikroskopis pada jaringan dengan perwarnaan
Hematoxylin-Eosin (HE) yaitu dengan mengumpulkan data dari berbagai
literatur, setelah data tersebut terkumpul maka data dianalisis dengan
metode sampling purposive dengan pengolahan data dianalisa secara

deskriptif untuk mendapatkan kesimpulan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan studi literatur terdapat perbedaan komposisi didalam bahan
fiksasif yang dapat berpengaruh terhadap kualitas gambaran mikroskopis
pada sediaan jaringan setelah pewarnaan Hematoxylin-Eosin (HE).

2. Jenis larutan fiksasi yang dapat digunakan untuk mendapatkan kualitas
baik dalam sediaan preparat ialah larutan fiksatif NBF 10% dan Bouin
dimana pada hasilnya menunjukkan kualitas sediaan yang diamati dan
dilakukan penilaian skor 3 dengan hasil baik dan pada jaringan yang
difiksasi dengan cairan fiksasi Alkohol 70%, Aseton dan Metanol dengan
skor penilaian 2 dengan hasil kurang baik .

5.2 Saran

1. Sebelum melakukan fiksasi perlu dipertimbangkan dalam penggunaan
bahan fiksatif mana yang akan digunakan, karena setiap bahan fiksatif
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing yang memberikan
pengaruh terhadap sampel sediaan jaringan dan hasil akhir setelah
pewarnaan Hematoxylin-Eosin (HE).

2. Perlu diperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi fiksasi seperti
lama fiksasi, sifat dan volume jaringan yang akan di fikasasi, serta

macam zat fiksatif yang akan digunakan.
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